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perjuangannya mempertahankan kemerdekaan APS di bawah komando TNI
terlibat dalam berbagai pertempuran melawan berbagai serangan yang
mengancam kemerdekaan Indonesia.

Markas Ulama Askar Perang Sabil (MUAPS) mengirimkan pasukan
bersenjata Askar Perang Sabil ke front pertempuran. Pada peristiwa Agresi Militer
Belanda I, pertama kali APS diterjunkan dalam medan pertempuran ketika dikirim
ke sekitar kota Semarang yaitu daerah Mranggen dan Srondol.?> MUAPS
mengirimkan satu kompi pasukan bersenjata APS ke daerah Mranggen dengan
komandan kompi K.H. Juraimi dengan didampingi K.H. Hadjid sebagai imam.
Setelah sampai di Mranggen pasukan APS mengadakan pembagian tugas yakni
daerah Mranggen sebelah timur dipimpin oleh K.H. Juraimi. Kemudian untuk
wilayah Mranggen sebelah selatan dipimpin oleh komandan Badri.?

Ketika mengirimkan pasukan APS ke daerah sekitar Semarang, mereka
membuat pos pertahanan di daerah Srondol. Dengan konflik fisik Belanda yang
semakin memuncak mereka melancarkan serangan ke pos-pos pertahanan bangsa
Indonesia. Setelah diketahui adanya pos APS di Srondol maka pasukan Belanda
mengadakan serangan dengan terus menerus melepaskan tembakan, pasukan APS
tidak mampu menahan serangan tersebut namun berhasil menghindarinya untuk

sementara waktu.

#Suratmin, Askar Perang Sabil Sebagai Kekuatan Sosio Religius dalam
Masa Revolusi Fisik di Daerah Istimewa Yogyakarta 1945-1949, (Yogyakarta:
Balai Kajian Jarahnitra), 1996, him.52.

#Nur’aini Setiawati, op.cit., him. 66.
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Setelah itu, MUAPS juga mengirim APS ke kebumen dengan menggunakan
kereta api sebagai alat transportasinya. Pengiriman pasukan APS ini didasarkan
atas perintah Panglima Besar Jendral Soedirman melalui surat perintah dari
Jendral Urip Sumoharjo selaku kepala staf TNI. Selain dari perintah tersebut, Sri
Sultan Hamengku Buwono 1X menganjurkan pasukan APS bekerja sama dengan
Angkatan Oemat Islam (AOI) yang berpusat di Kebumen. Dengan adanya
perintah dari Panglima Besar dan anjuran Sri Sultan, MUAPS yang bermarkas di
kompleks Masjid Besar Kauman mengirimkan pasukan APS ke daerah Kebumen
di bawah komando Sarbini selaku komandan pertempuran.

Keterlibatan APS dalam membantu TNI selanjutnya adalah memberantas PKI
di Madiun dan Gunung Kidul, yang pada saat itu PKI Muso berhasil merebut
kekuasaan di Madiun dan mendirikan pemerintahan sendiri. Ketika terjadi
pemberontakan PKI pada tahun 1948, para kyai yang sebagian besar telah
tergabung dalam APS ini juga selalu berusaha memberikan petunjuk kepada
pasukan TNI maupun Pasukan APS sendiri dalam melancarkan serangannya.
Ketika terjadi pemberontakan PKI di Madiun bersama dengan TNI dan Polisi,
APS dengan gencar melakuan perlawanan dan penumpasan terhadap pasukan PKI
di beberapa daerah. Salah satu daerah yang banyak melibatkan peranan pasukan
APS dalam usaha penumpasan pemberontakan PKI adalah Gunungkidul. Sebelum
terjadinya kontak fisik antara pasukan APS dengan PKI di Gunungkidul, dalam

usahanya menumpas pemberontakan PKI, terlebih dahulu pasukan APS dikirim
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ke berbagai daerah di sekitar Madiun yang menjadi lokasi awal pemberontakan
PKI pada tahun 1948.%*

Yogyakarta sebagai pusat pemerintahan bertindak dan TNI ditugaskan untuk
merebut kembali Madiun. Kemudian daerah Gunung Kidul yang merupakan
tempat pelarian orang-orang PKI Madiun tidak terhindar dari pertempuran
melawan APS. Setelah bergabung dengan TNI dalam menumpas PKI yang
merongrong kedaulatan negara Indonesia, peranan APS terlihat pula dalam
peristiwva Agresi Militer Belanda Il. Melihat kondisi Indonesia yang masih
mencekam dengan adanya Partai Komunis Indonesia (PKI), situasi ini
dimanfaatkan dengan baik oleh Belanda untuk menyerang Indonesia untuk kedua
kalinya. Hal ini berawal dari tidak berjalan dengan baiknya perjanjian Linggajati
dan Renville.

Pada tanggal 19 Desember 1948 Belanda melancarkan serangannya ke
Yogyakarta melalui pasukan lintas udara dan berhasil menduduki lapangan udara
Maguwo serta melanjutkan penyerangannya menuju kota Yogyakarta. Melihat
kondisi tersebut, ulama Yogyakarta yang tergabung dalam MUAPS segera
menyusun kekuatan untuk mengadakan perang gerilya hal ini sebagai bentuk
tindak lanjut atas dikeluarkannya Perintah Kilat No. 1/PB/48 oleh Panglima Besar
Jenderal Soedirman. Isi dari Perintah Kilat tersebut adalah perintah kepada semua
jajaran Angkatan Perang Republik Indonesia agar menjalankan perang gerilya

sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan sebelumnya serta telah disepakati

“Estu Dwiyono, “Peranan Askar Perang Sabil (APS) Dalam Operasi
Penumpasan Pemberontakan PKI di Kabupaten Gunungkidul Tahun 1948,
Skripsi,(Yogyakarta: Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, 2012),
him.98.



18

oleh Jenderal Sudirman sebagai pucuk tertinggi TNI angkatan darat.”> Dalam
melaksanakan perintah tersebut seluruh angkatan bersenjata meninggalkan kota
dan mengadakan konsolidasi di sekitar kota Yogyakarta. Adapun MUAPS yang
bermarkas di Kauman memutuskan pindah ke luar kota setelah sebelumnya
mengadakan pembagian tugas. Kemudian daerah Karangkajen dipilih sebagai
markas APS.%°

Pada tanggal 20 Desember 1948 pasukan Belanda melakukan serangan
seperti hari sebelumnya dengan kekuatan yang lebih besar mereka menembaki
dan menghancurkan beberapa tempat sasarannya. Pasukan Belanda mengadakan
aksi pembersihan di kota dan di tiap-tiap kampung. Semua laki-laki dikumpulkan
dan para pemuda ditahan. Tindakan pembersihan yang dilakukan pasukan
Belanda kemudian ditujukan di tepi-tepi kota, khususnya di Karangkajen yang
merupakan markas APS.

Tindakan ini menimbulkan kemarahan dari masyarakat dan pasukan APS dan
dalam waktu yang singkat mereka mengadakan serangan balasan pada malam hari
dengan mengadakan pertahanan disekitar daerah Karangkajen. Pertempuran yang
dilakukan pada setiap malam hari tersebut dalam minggu pertama setelah Belanda

menduduki Yogyakarta ini mengakibatkan gugurnya lima pasukan APS.?

»A.H,Nasution, Pokok-Pokok Gerilya dan Pertahanan Republik
Indonesia di Masa yang Lalu dan yang Akan Datang, (Bandung: Angkasa, 1980),
him. 120-121.

%Ahmad Adaby Darban, Sejarah Kauman: Menguak ldentitas Kampung
Muhammadiyah, (Yogyakarta: Tarawang, 2000), him.59.

’Suratmin, op.cit., him. 62.
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Kemudian perjuangan APS di bawah komado TNI dilaksanakan di tiap kabupaten
di Yogyakarta dengan mengirim pasukan APS ke daerah-daerah tersebut

didasarkan pada perintah MUAPS.

F. Historiografi yang Relevan

Penggunaan historiografi yang relevan merupakan suatu hal yang penting.
Historiografi adalah rekontruksi imajinatif dari masa lampau berdasarkan data
yang diperoleh dengan menempuh proses. Historiografi yang relevan ini mengacu
pada kajian-kajian historis yang mendahului sebuah penelitian dengan tema atau
topik yang hampir sama. Adanya penjelasan mengenai perbedaan penelitian-
penelitian yang sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, tentunya

sudah cukup untuk menunjukkan orisinalitas karya ilmiah.

Penulis perlu untuk melakukan review terhadap karya penelitian sejarah yang
lain dengan tema yang relevan, serta akan diketahui apa kekurangan para peneliti
terdahulu dan apa yang masih perlu diteliti.”® Berawal dari penjelasan mengenai
historiografi yang relevan tersebut, maka penulis menemukan historiografi yang
relevan dengan penulisan yang akan diajukan.

Skripsi yang pertama yaitu skripsi Nur’aini Setiawati, mahasiswi Jurusan
Sejarah Fakultas Sastra UGM berjudul Askar Perang Sabil: Studi Sosio Religius
dalam Perjuangan Kemerdekaan RI di DIY (1945-1949). Skripsi ini membahas
tentang latar belakang dibentuknya APS sampai pada peranannya pada masa

perang kemerdekaan pada tahun 1945-1949. Penelitian yang dilakukan pada tahun

%Tim Prodi llmu Sejarah, op.cit., him.11.
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1988 ini lebih menyoroti APS dari sudut pandang sosio-religius sedangkan
penulis menyoroti APS lebih pada peranan politik dan militer religius masa
perang kemerdekaan 1945-1949 di Yogyakarta. Terdapat perbedaan pada
pembahasan objek penelitian yang tidak sama, yang paling menonjol adalah
skripsi ini menyinggung tentang politik Islam khususnya Masyumi yang berperan
terhadap terbentuknya APS.

Skripsi selanjutnya karya Maryanti, mahasiswi UNY tahun 2006 yang
menulis tentang Peranan Askar Perang Sabil (APS) dalam Perang Kemerdekaan
di Yogyakarta (1947-1949) Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi UNY.
Dalam skripsi ini dikaji mengenai peranan umum APS masa perang kemerdekaan
Il di Yogyakarta. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah ruang lingkup waktu
yang berbeda. Skripsi ini difokuskan pada peranan APS pada Agresi Belanda 11
sedangkan skripsi penulis tidak hanya berfokus kepada Agresi Militer Belanda
namun juga sebelum peristiwa tersebut sampai akhir perang kemerdekaan tahun
1949.

Skripsi selanjutnya karya Estu Dwiyono, mahasiswa UNY tahun 2012
tentang Peranan Askar Perang Sabil (APS) dalam Operasi Penumpasan
Pemberontakan PKI di Kabupaten Gunungkidul Tahun 1948. Dalam skripsi ini
dijelaskan mengenai peranan APS beserta TNI dalam menumpas pemberontakan
PKI khususnya di Kabupaten Gunungkidul. Perbedaannya dengan skripsi penulis
adalah objek penelitian yang tidak sama, skripsi ini memfokuskan pembahasannya
mengenai peranan APS dalam memberantas PKI. Sedangkan skripsi penulis

pembahasannya dimulai dari peristiwa Agresi Militer Belanda | sampai peristiwa
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Serangan Oemoem 1 Maret, namun dibahas pula mengenai PKI Madiun dan juga

Gunungkidul.

G. Metode Penelitian

Tahap selanjutnya dalam penelitian sejarah adalah metode penelitian. Metode
penelitian sejarah adalah seperangkat aturan atau prinsip sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, melakukan penelitian
secara kritis dalam bentuk lisan.?® Langkah-langkah yang dipakai menggunakan
metode sejarah kritis yang proses pengerjaannya melibatkan tahapan tertentu
menurut pedoman disiplin sejarah. Data-data yang dikumpulkan kemudian
dirangkaikan kedalam hubungan fakta hingga membentuk pengertian-pengertian
yang kemudian dituangkan kedalam bentuk penulisan sejarah.

Metode penelitian menjelaskan langkah-langkah dalam penelitian sejarah
(Heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi), didalamnya juga disinggung
mengenai sumber-sumber penelitian.*

Adapun langkah-langkah dalam penelitian sejarah antara lain sebagai berikut.
1. Heuristik

Heuristik berasal dari kata heuriskein dalam bahasa Yunani, yang artinya

menemukan. Heuristik dilakukan guna mendapatkan data atau materi sejarah.

#“Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta:Logos
Wacana,1999), him. 43.

%Tim Prodi llmu Sejarah, loc.cit.

3Helius  Syamsudin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:Ombak,2007),
him.67.
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Pencarian dan pengumpulan sumber berkaitan dengan topik yang diteliti. Tahap
ini dilakukan untuk mengumpulkan sumber-sumber berbagai data agar dapat
mengetahui segala bentuk peristiwa atau kejadian sejarah masa lampau yang
relevan dengan topik/judul penelitian. Untuk melacak sumber tersebut, penulis
melakukan kegiatan heuristik baik melalui metode kepustakaan atau arsip
nasional.

Heuristik atau pencarian sumber bisa dikatakan sebagai hal pokok yang
dibutuhkan untuk membuat suatu karya sejarah. Sumber sejarah ada yang
dikategorikan sebagai sumber primer dan sumber sekunder. Tanpa sumber
sejarah, kisah masa lalu tidak dapat direkontruksi oleh sejarawan.** Adapun
sumber tersebut antara lain sebagai berikut.

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah kesaksian dari seorang saksi dengan mata kepala
sendiri atau saksi dengan panca indera yang lain, atau alat mekanis seperti
diktafon, yaitu orang atau alat yang hadir pada peristiwa yang diceritakannya atau
yang dikenal dengan saksi mata. Dalam penelitian mengenai Askar Perang Sabil
(APS) penulis menggunakan sumber primer berupa arsip.

Adapun beberapa arsip yang dipakai dalam melakukan penelitian mengenai
Askar Perang Sabil ini adalah sebagai berikut.

Arsip  BPAD no0.595, Berisi mengenai Pengumuman Menteri Negara
Republik Indonesia Koordinator Keamanan No. 1/7 tahun 1949.Dibuat
pada 29 juni 1949 di Yogyakarta oleh Hamengku Buwono ke 1X. Dalam

rangka mendata organisasi-organisasi perjuangan dan kesatuan bersenjata
Republik Indonesia.

%Abdur Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar limu
Sejarah.(Yogyakarta: Ombak, 2011), him. 43.
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Arsip Keraton Yogyakarta, Serat Kekantjingan adalah surat keputusan yang
dikeluarkan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX sebagai bentuk restunya
kepada para ulama yang telah membentuk MUAPS dan izin melakukan
I"tikaf munajat di masjid at-tagwa serta memintaberkah atas terbentuknya
Laskar Angkatan Perang Sabil.

Arsip kartu anggota pasukan bersenjata Askar Perang Sabil (APS) milik Zahrie
Elias. Berisi surat penetapan sebagai anggota APS di tandatangani oleh
imam APS yaitu KH. Machfoedh pada September 1947.

Arsip Museum Vredeburg, buku saku anggota Hizbullah milik K.H Hadjid,1944.

Selain dari pada sumber arsip, penulis juga melakukan wawancara kepada
saksi sejarah maupun keluarga dari anggota Askar Perang Sabil, berhubung para
pelaku sejarahnya sudah meninggal dunia. Wawancara kemudian dilakukan
dengan menjadikan anggota keluarga anggota APS yang sedikit banyak
mengetahui tentang sejarah APS dan badan perjuangannya MUAPS.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber yang berasal dari seseorang yang bukan
pelaku atau saksi dari peristiwa sejarah dengan kata lain hanya tahu dari kesaksian

orang lain. Sumber sekunder biasanya berupa buku, artikel, koran sejaman, dll.

Penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber sekunder dalam bentuk

buku antara lain sebagai berikut.

Ahmad Adabi Darban, Sejarah Kauman: Menguak Identitas Kampung
Muhammadiyah. Yogyakarta: Tarawang, 2000.

Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Politik. Jakarta: Gema Insani Press, 1996.

Nur’aini Setiawati, “Peranan Angkatan Perang Sabil dan Perjuangan Bersenjata
RI”, Inovasi, tahun1994.

Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
1994,
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Suratmin, Askar Perang Sabil Sebagai Kekuatan Sosio Religius dalam Masa
Revolusi Fisik di Daerah Istimewa Yogyakarta 1945-1949.Yogyakarta:
Balai Kajian Jarahnitra, 1996.

Sutrisno (dkk), Replika Sejarah Perjuangan Rakyat Yogyakarta, Yogyakarta:
Proyek Pemeliharaan Tempat Bersejarah, 1984.

Syaifullah, Gerak Politik Muhammadiyah dalam Masyumi. Jakarta: Pustaka
Utama Grafiti, 1997.

Tashadi (dkk), Keterlibatan Ulama DIY Pada Masa Perang Kemerdekaan
Periode 1945-1949, Jakarta: CV. Depdiknas, 2000.

2. Kritik Sumber

Kritik sumber merupakan usaha meneliti, melalui deteksi sumber melalui
keaslian dan kebenaran sumber guna menemukan fakta sejarah. Sumber yang
telah ditemukan melalui tahap heuristik terlebih dahulu dilakukan kritik sumber
sebelum digunakan karena tidak semua sumber dapat dipakai dalam penulisan
sejarah. Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber
untuk menentukan otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah.®® Verifikasi terbagi
menjadi dua yakni kritik eksternal dan internal. Kritik eksternal merupakan kritik
sumber yang dilakukan untuk mencari keabsahan data dengan melakukan
penyaringan secara kritis. Menurut Kuntowidjoyo tujuan kritik eksternal adalah
untuk menilai keabsahan sumber, misalnya jenis kertas, tinta, gaya penulisan,
bahasa, kalimat, untuk mengetahui keaslian sumber.**

Kritik Internal merupakan pemeriksaan terhadap isi sumber yang bertujuan

untuk membuktikan apakah kesaksian dan pernyataan seumber dapat diandalkan

®lbid., him. 47.

¥Kuntowidjoyo, Penjelasan Sejarah :Historical Explanation, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2008), him. 101.
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atau tidak.*® Kritik eksternal dan internal dilakukan untuk mendapatkan fakta
sejarah.
3. Interpretasi (Penafsiran)

Interpretasi atau penafsiran sering disebut sebagai induk subjektifitas.
Menurut Daliman interpretasi adalah menetapkan makna terhadap fakta-fakta
sejarah yang telah diverifikasi.*® Pada tahap ini dituntut kecermatan dan sikap
objektif sejarawan terutama dalam hal interpretasi subjektif terhadap fakta
sejarah®’.

Sejarah sebagai suatu peristiwa yang dapat diungkap kembali oleh para
sejarawan melalui berbagai sumber, baik berbentuk data, dokumen perpustakaan,
buku, berkunjung kesitus-situs sejarah atau wawancara, sehingga dapat terkumpul
dan mendukung dalam proses interpretasi. Jadi interpretasi dapat diartikan sebagai
langkah untuk menafsirkan keterangan sumber yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi adalah penulisan sejarah dan merupakan tahap terakhir dari
kegiatan penelitian sejarah. Sesudah menentukan judul, mengumpulkan bahan-
bahan atau sumber serta melakukan kritik dan seleksi, maka dilanjutkan dengan

menuliskan kisah sejarah. Penulisan sejarah yang dilakukan tentunya disesuaikan

*1bid., him. 135.

%A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta, Ombak, 2012),
him. 51.

“Ibid., him. 50.
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dengan pedoman tata tulis ilmiah yang berlaku serta telah disepakati oleh para
sejarawan profesional. Adapun bentuk penulisannya bersifat diakronis yaitu
menerangkan peristiwa dalam kurun waktu tertentu®®. Karya sejarah yang baik
memerlukan kemampuan sejarawan untuk menulis peristiwa sejarah dengan
sistematis dan relevan dapat dipertanggungjawabkan kebenaran fakta yang

digunakan dalam penelitian sejarah.

H. Pendekatan Penelitian

Suatu penelitian sejarah memerlukan pendekatan multidimensional. Hal ini
untuk mengurangi sisi subjektifitas penulis, karena penulis dapat memandang
suatu peristiwa sejarah dari berbagai macam sudut pandang. Penulisan skripsi
berjudul Askar Perang Sabil (APS): Studi Politik Dan Militer Religius Masa
Perang Kemerdekaan di Yogyakarta Tahun 1945-1949. Adapun pendekatan-
pendekatan tersebut, antara lain sebagai berikut.
1. Pendekatan Sosial

Pendekatan sosial merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk
mempelajari manusia sebagai anggota golongan atau masyarakat yang terkait
dengan ikatan adat, kebiasaan, kehidupan, tingkah laku, dan keseniannya.*
Pendekatan sosial ini akan dipakai penulis untuk menganalisa kondisi sosial

rakyat Yogyakarta masa awal kemerdekaan. Melalui pendekatan ini penulis akan

%¥Kuntowidjoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),
him. 158.

¥Hasan Sadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia. (Jakarta: Bina
Aksara,1984), him. 82.
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mengkaji tentang kondisi sosial masyarakat Yogyakarta yang mempengaruhi
terbentuknya APS oleh para ulama yang umumnya tokoh APS berasal dari
anggota Muhammadiyah. Dengan adanya pendekatan sosial dalam penelitian
dapat menjelaskan fenomena sosial dalam kurun waktu tertentu dan pengaruhnya
terhadap suatu peristiwa sejarah yang terjadi mengingat manusia sebagai pelaku
sejarah.

2. Pendekatan Politik

Pendekatan politik digunakan penulis untuk menjelaskan suatu peristiwa
sejarah yang bersifat politik. Dominasi aspek politik dalam sejarah berkaitan
dengan penggunaan sumber sejarah. Bila sumber itu berasal dari pemerintah,
maka umumnya berupa laporan kegiatan politik dan pemerintahan.

Membahas mengenai Agresi Militer Belanda dan peristiwva perang
kemerdekaan 1945-1949 pada umumnya tentu tidak dapat terlepas dari adanya
faktor politik, sehingga dalam penelitian ini sangat diperlukan pemakaian
pendekatan politik. Terlebih Askar Perang Sabil dalam skripsi penulis sekilas
membahas mengenai politik Islam dan juga para ulama yang memiliki peranan
dalam pembentukan APS.

Meskipun bukan sebuah organisasi politik namun berdirinya APS tidak
terlepas dari pengaruh partai politik Islam Masyumi yang pada waktu itu
menggagas pembentukan organisasi semi militer Islam untuk menghadapi musuh
yang secara tidak langsung memiliki pengaruh terhadap kebijakan pemerintah dan

perpolitikan bangsa Indonesia.

“Abdur Rahman Hamid dan Muhammad Soleh Madjid, op.cit., him. 94.
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3. Pendekatan Agama

Pendekatan agama dalam penelitian ini digunakan sebagai salah satu
komponen yang penting dan tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai
Askar Perang Sabil. Pendekatan agama merupakan suatu refleksi kritis dan
sistematis yang dilakukan oleh penganut agama terhadap agamanya.** Suatu
refleksi kritis dan sistematis yang dilakukan oleh penganut agama terhadap
agamanya.

Mengingat tema yang diangkat dalam skripsi ini adalah peranan sebuah
organisasi kelaskaran yang bernafaskan Islam, yang berjuang mempertahankan
kemerdekan. Sebagai sebuah organisasi semi militer bentukan para ulama dan
Masyumi maka APS sangat kental dengan religius Islam karena awal mula
didirikannya berdasarkan firman Allah SWT yang berisi tentang seruan berjuang
di jalan Allah dan melawan kemungkaran.

4. Pendekatan Militer

Pendekatan militer merupakan kebijakan mengenai persiapan dan
pelaksanaan perang yang menentukan baik buruknya serta besar kecilnya potensi
dan kekuatan negara, dengan demikian aktivitas militer mengikuti aktivitas politik
suatu negara.*> Mengingat APS termasuk organisasi semi militer Islam yang
bekerjasama dengan militer TNI dalam mempertahankan kemerdekaan di
Yogyakarta tahun 1945-1949. Pendekatan militer dalam penelitian ini merupakan

salah satu unsur penting yang perlu dikaji lebih dalam. Sedangkan mengenai

“Kevin Barnet, Pengantar Teologi. (Jakarta: Gunung Mulia, 1981), him.15.

“Sayadiman Suryohadiprojo, Suatu Pengantar dalam IImu Perang:Masalah
Pertahanan Negara. (Jakarta: Intermasa,1981), him. 66.
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keterlibatan APS dalam membantu TNI di medan pertempuran terlihat dari
perjuangan mereka diberbagai pertempuran yang pernah terjadi khususnya di

Yogyakarta.

I. Sistematika Penulisan

Skripsi yang berjudul Askar Perang Sabil (APS): Studi Politik dan Militer
Religius Masa Perang Kemerdekaan di Yogyakarta Tahun 1945-1949 terdiri lima
bab pembahasan. Untuk memberi kemudahan bagi pembaca maka penulis
memberikan gambaran singkat dari kelima bab tersebut guna memperjelas tujuan
dan informasi dari tulisan ini diberi garis besar sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN

Bab pertama dalam skripsi ini menjelaskan mengenai hal yang mendasari
dibuatnya penelitian mengenai Askar Perang Sabil (APS): Studi Politik dan
Militer Religius Masa Perang Kemerdekaan di Yogyakarta Tahun 1945-1949.
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, historiografi yang relevan, metode
penelitian, pendekatan penelitian, serta sistematika penulisan dari skripsi ini.

BAB Il MENGENAL POLITIK ISLAM MASA AWAL KEMERDEKAAN
DI YOGYAKARTA

Bab kedua dibahas sekilas megenai politik Islam Masyumi yang melatar
belakangi dibentuknya Askar Perang Sabil Yogyakarta, meliputi kondisi sosial
dan politik Yogyakarta masa awal kemerdekaan, organisasi Muhammadiyah,

serta peranan ulama Yogyakarta terhadap dibentuknya Askar Perang Sabil.
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BAB |11 ASKAR PERANG SABIL YOGYAKARTA

Bab ketiga dibahas tentang situasi yang mendorong terbentuknya Askar
Perang Sabil dan Markas Ulama Askar Perang Sabil di Yogyakarta, terbentuknya
Askar Perang sabil dan juga pembinaan terhadap pasukan APS oleh wadah
perjuangannya MUAPS.

BAB IV PERANAN ASKAR PERANG SABIL DALAM MEMBANTU TNI
DI MEDAN PERTEMPURAN 1945-1949

Bab ini penulis memaparkan mengenai sepak terjang APS dalam perang
kemerdekaan di Yogyakarta tahun 1945-1949, terlibat dalam medan pertempuran
berjuang bersama TNI dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia lewat
beberapa peristiwa penyerbuan yang sempat terjadi di Yogyakarta.

BAB V KESIMPULAN

Kemudian dalam bab kesimpulan menjelaskan intisari dari penjabaran materi
pada bab — bab sebelumnya. Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah serta isi dari semua pokok pembahasan
penulisan skripsi yang berjudul Askar Perang Sabil (APS): Studi Politik dan

Militer Religius Masa Perang Kemerdekaan di Yogyakarta Tahun 1945-1949.
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